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BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metode Pendlitian
3.1.1 Penelitian Tindakan Kelas

Penelitian kaliini menggunakan metode penelitiandakan kelas
(Classroom Action Researchyaitu penelitian yang mengkaji dan merefleksi
suatu pendekatan pembelajaran dengan tujuan unéuingkatkan proses dan
produk pengajaran di kelas. Tujuan penelitian tiaga kelas adalah untuk
mengembangkan suatu pendekatan dengan aplikasulaggdi kelas atau di
lapangan. Penelitian tindakan kelas melibatkareksfldiri secara berulang mulai
dari tahap perencanaan, tindakan, pengamatanksifldan perencanaan ulang
yang menuntut pengajar menyadari proses yang dapatyempurnakan
persepsinya untuk pertanggung jawaban proses térgébm Pelatih Proyek
PGSM Depdikbud. 1999: 15).

Penelitian tindakan kelas (PTK) dilaksanakan dalbentuk proses
pengkajian berdaur (siklus) yang dinyatakan dalanmtuk spiral yang melukiskan
siklus demi siklus dalam PTK yang sering disebutas® TK. Satu siklus terdiri
dari empat komponen, yaitu rencana, tindakan, gasgrdan refleksi.

3.1.1 Tujuan Pendlitian Tindakan Kelas

Tujuan melakukan Penelitian Tindakan Kelas mentimt Pelatih PGSM
dalam bukunya yang berjudul Penelitian Tindakanakelbahwa “Penelitian

Tindakan Kelas dilaksanakan demi perbaikan dan/ggeningkatan praktik
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pembelajaran secara berkesinambungan yang padanylmsanelekat” pada
penuaian misi profesional kependidikan yang dienddah guru”. McNiff (1992)
menegaskan bahwa dasar utama bagi dilaksanakanmia adalah untuk

perbaikan.

3.2 Tempat dan Waktu Pendlitian

Penelitian mengenai penerapan metode interaktidilmksanakan pada
semester Il kelas B tahun ajaran 2007-2008 di fragPendidikan Bahasa
Jerman FPBS Universitas Pendidikan Indonesia Bandun
3.3 Obyek penelitian

Penelitian ini berfokus pada penerapan metodeaktié dalam mata
kuliah Lesen Ill yang diujicobakan oleh seorang dosen program pisaaid
bahasa Jerma®byek dalam penelitian ini adalah hal, peristinan gituasi yang
terjadi di kelas, yang dilakukan oleh dosen pengadan 37 mahasiswa semester
[l angkatan 2006 tahun ajaran 2007/2008 di ProgPamdidikan Bahasa Jerman
FPBS UPI Bandung.
3.4 Instrumen penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini @dabada dasarnya
peneliti sendiri yang terjun langsung ke lapangatukimengumpulkan informasi
yang diperlukan (Wiriaatmadja, 2007: 10). Selain iintuk mempermudah kerja
peneliti, juga digunakan alat pengumpul data, yakhiagai berikut:
341 Tes

Menurut Suharsimi  Arikunto (2002: 127): “ tes admlaerentetan

pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digamauntuk mengukur
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keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampwanbatkat yang dimiliki oleh
individu atau kelompok”.

Tes untuk mengukur kemampudesen Il diambil dari bukuFit firs
Zertifikat Deutsch, Zertifikat Deutsch-Der schnélleeg dan soal te§/bungssatz
2 (tesZertifikat Deutsch Goethe Instijutsehingga dapat diasumsikan bahwa tes
ini telah baku. Tes dalam penelitian ini dilakukamtuk mengetahui
perkembangan hasil belajar mahasiswa dalam matahkuesen Il dengan
penerapan metode interaktif. Tes dilakukan padduasaawal dan pada setiap
akhir siklus.

Soal-soal yang terdapat dalam tes ini terdiri tiga bagian(Teil), yaitu
padaTeil 1 terdiri dari 5 soal, pada bagian ini terdapat liteks pendek dan
sepuluh pilihan judul. Mahasiswa diharuskan mengadul yang tepat untuk
masing-masing tek3.eil 2 terdiri dari satu teks panjang dan 5 soal piliganda
(multiple choicg Mahasiswa harus memilih satu jawaban yang cocok
berdasarkan informasi yang ada di dalam t@lesl. 3 terdapat dua belas iklan
dengan berbagai tema dan 10 soal. Mahasiswa haemsocokkan soal-soal
tersebut dengan iklan yang tegéihat lampiran 9 kecuali untuk sodalbungssatz

2 karena alasan kerahasiaan).

3.4.2 Angket atau Kuesioner
Menurut Suharsimi Arikunto (2002: 128): “Kuesionadalah sejumlah
pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperwigrmasi dari responden

dalam arti laporan tentang pribadinya, atau halyaag ia ketahui”.
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Kusioner yang digunakan dalam penelitian ini addabsioner terbuka
yaitu kuesioner yang memberikan kesempatan kemsgemnden untuk menjawab
dengan kalimatnya sendirinstrumen angket dalam penelitian ini diberikan
sebanyak tiga kali, yakni dua kali pada waktu idikaisi awal, yaitu angket yang
digunakan untuk mengetahui pengetahuan awal malagisn angket untuk
mengetahui permasalahan yang dihadapi mahasiswaen daloses pembelajaran
Lesen lll.Angket yang ketiga dibagikan pada akhir pelaksamegnelitian dengan
tujuan untuk mengetahui pendapat mahasiswa mengesagrapan metode
interaktif dalam pembelajaran mata kulladsen Il

Kisi-kisi angket tersebut sebagai berikut:

I.  Kisi-kisi instrumen angket penelitian tentang pdabgaan mahasiswa
mengenai tetesenyang terdiri atas sepuluh butir pertanyaan. Unelkh
jelasnya kisi-kisi tersebut dijelaskan sebagaikuogri
1. Pertanyaan mengenai pengalaman mahasiswa dalamemnadag soal

Lesenyang terdiri dari dua butir pertanyaan, yaitu padeor 8 dan 9.

2. Pertanyaan mengenai waktu yang dipergunakan mareasgalam
mengerjakan sodlesenyang terdiri dari dua butir pertanyaan, yaitu pada
nomor 1 dan 10.

3. Pertanyaan mengenai strategi yang dipergunakan sisafzga dalam
mengerjakan sodlesenyang terdiri dari dua butir pertanyaan, yaitu pada
nomor 2 dan 3.

4. Pertanyaan mengenai kesulitan mahasiswa dalam mjekeye soal.esen

yang terdiri dari empat butir pertanyaan, yaitugpadmor 4,5,6 dan 7.
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Kisi-kisi instrumen angket penelitian tentang pesaiahan yang dihadapi

mahasiswa, khususnya keaktifan mahasiswa dalareppmsnbelajaran terdiri

atas tujuh butir pertanyaan. Untuk lebih jelasniglksi tersebut dijelaskan

sebagai berikut :

1.

Pertanyaan mengenai situasi pembelajaran pada kubaé Lesenyang
terdiri dari satu butir pertanyaan, yaitu pada nofno

Pertanyaan mengenai permasalahan yang dihadapsisabaerdiri dari
tiga butir pertanyaan, yaitu pada nomor 3, 4 dan 7.

Pertanyaan mengenai keaktifan mahasiswa dalanegpnesmbelajaran
terdiri dari dua butir pertanyaan, yaitu pada nogdan 6.

Pertanyaan mengenai situasi belajar yang diharapkamasiswa dalam
mata kuliahLesen lll yang terdiri dari satu butir pertanyaan, yaitu gad
nomor 8.

Angket yang ketiga dibagikan pada akhir péimm dengan tujuan

mengetahui pendapat mahasiswa mengenai peneraptydeminteraktif

dalam mata kuliahesen 1l Kisi-kisi angket tersebut sebagai berikut:

1. Pertanyaan mengenai pendapat mahasiswa mengeragpan metode

interaktif dalam mata kulian_esen |Ill yang terdiri dari satu butir
pertanyaan, yaitu nomor 1.

Pertanyaan untuk mengetahui apakah penerapan metedaktif sudah
dapat mengatasi permasalahan yang dihadapi malaasidalam
pembelajaran di kelas terdiri dari tiga butir pey@an, yaitu nomor 2,3,

dan nomor 4.
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3. Pertanyaan untuk menampung saran-saran dari mahasisgengenai
penerapan metode interaktif yang telah diterapkadappembelajaran
Lesen lllyang terdiri dari satu butir pertanyaan, yaitugmeyaan nomor 5.
3.4.3 Lembar Observasi

Observasi merupakan kegiatan pengamatan yang diganaintuk
mengamati proses pembelajaran di kelas. Alat yaggndkan adalah lembar
observasi. Kegiatan yang diamati adalah semua tieegigang terjadi pada saat
pembelajaran berlangsung mulai dari fase pendahulkagiatan inti, dan
penutup, yang dilakukan oleh dosen pengampu maliahkulan mahasiswa
(lampiran).
3.4.4 Catatan Lapangan

Catatan lapangan adalah temuan kejadian atau &eggslama proses
pembelajaran yang diperoleh peneliti, yang tida&rteti dalam lembar observasi.
Bentuk temuan ini berupa aktivitas mahasiswa getenasalahan yang dihadapi

selama proses pembelajaran berlangsung (Lampiran).

3.5 Prosedur Penelitian

Model penelitian yang digunakan adalah penelitindakan kelas (PTK)
atau dikenal dalam bahasa inggris dengan istilaissroom action research.
Secara singkat pengertian Penelitian Tindakan Kmlesurut D.Hopkins dalam
buku berjudulA Teacher’'s Guide To Classroom Reseasang dikutip oleh Tim
pelatih Proyek PGSM adalah bahwa Penelitian tind&ledas dapat didefinisikan

sebagai suatu bentuk kajian yang bersifat refledih pelaku tindakan, yang
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dilakukan untuk meningkatkan kemantapan rasionai tadakan-tindakan
mereka dalam melaksanakan tugas, memperdalam peraaterhadap tindakan-
tindakan yang dilakukannya itu, serta memperbaitkndisi di mana praktek-
praktek pembelajaran tersebut dilakukan. Dalam muekan tujuan tersebut
Penelitian Tindakan Kelas dilaksanakan berupa progengkajian berdaur
(cyclical ) yang terdiri dari 4 tahap yaitu perencanaan,aliath, pengamatan,

refleksi. Seperti pada bagan berikut ini :

MERENCANAKAN mmmp MELAKUKAN TINDAKAN

MENGAMAT| mmap MEREFLEKS| mmmp

Gambar 3.1 : Kajian Berdaur 4 Tahap PTK
Setelah dilakukan refleksi, muncul permasalahan pamikiran baru,
sehingga dalam pelaksanaannya diperlukan perenctarnaag, tindakan ulang,
dan pengamatan ulang, serta diikuti pula dengakseulang. Demikian tahap-
tahap kegiatan ini terus berulang hingga permaaaldapat teratasi. Proses fase-
fase dari suatu siklus dalam sebuah Penelitian akimd Kelas digambarkan

melalui bagan prosedur penelitian sebagai berltataman selanjutnya):
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Reflective
Action /
Observation

Revised Plan

Reflective
Action /
Observation

Revised Plan

Reflective
Action /
Observation

Gambar 3.2: Spiral Penelitian Tindakan Kelas HopKik993:48)

3.5.1 I dentifikasi Awal

Dalam penelitian kali ini langkah pertama yang klilkan adalah
menemukan dan mengidentifikasi kesulitan mahasidalam memahami teks
bahasa jerman dalam mata kuliaésen Ill. Data tersebut diperoleh melalui tes
awal sebagai evaluasi awal. Selain itu, pada tahapuga dibagikan angket
umtuk mengumpulkan data tentang permasalahan daleses pembelajaran di
kelas. Setelah masalah-masalah penyebab kesuliteaahasswa telah
teridentifikasi dilakukan analisis terhadap datasdabut untuk menentukan
tindakan yang tepat yang sesuai dengan metode pegarhe yang akan
diterapkan dalam rangka mengatasi kesulitan yahgddipi mahasiswa dalam
mata kuliahLesen IlIl untuk meningkatkan hasil belajar mahasiswa.

Dari tahap reflesi awal, peneliti bersama dosengaempu membuat

perencanaan tindakan kelas untuk siklus pertamtu ydilakukan penelitian
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tindakan kelas yang terdiri atas tiga siklus melipuosedur: 1) perencanaan, 2)
tindakan dan observasi, dan 3) refleksi pada sediidps. Penjelasan prosedur
penelitian tindakan kelas adalah sebagai berikut :
I. Siklus1
a. Perencanaan
Pada tahap perencanaan ini dilakukan beberapat&agsebagai
berikut.
- Peneliti bersama dosen pengampu menyusun skenandbgbajaran
Lesen llldengan menggunakan metode interaktif
- Menyiapkan lembar observasi yang akan digunakana padat
berlangsungnya penerapan metode interaktif dalara kudiahLesen Il
- Menyediakan alat bantu pengajaran untuk mengopBasakan
penerapan metode pengajaran.
- Menyusun alat evaluasi untuk melihat apakah keaalainahasiswa
sudah dapat diatasi/diminimalkan, dan apakah meseldah mampu
menerapkan strategi-strategi yang diberikan tetsetb@lam proses
pemahaman membaca.
b. Tindakan dan Observas
Setelah semua kegiatan pada tahap perencanaaai s#ilasat,
maka langkah selanjutnya adalah pelaksanaan pgaraeladengan
menerapkan metode interaktdesuai dengan persiapan yang telah

direncanakan.
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Pada tahap ini penulis melakukan monitoring unéngetahui
efektivitas model pembelajaran yang sedang diugikah. Monitoring
difokuskan pada proses pembelajaran dan hasil doelSetiap selesai
pembelajaran dilakukan diskusi dengan pengajaagsebupaya untuk

melakukan refleksi.

c. Refleksi

Data yang diperoleh dari kegiatan monitoring diesmalterutama
untuk mengetahui beberapa kelemahan. Dari hasiisenani dilakukan
revisi terhadap metode pembelajaran yang sedamgntt&kngkan. Setelah
dilakukan revisi, selanjutnya metode pembelajameebut diujicobakan
kembali. Pada tahap uji coba yang kedua ini judgkdkan monitoring.
Dari hasil monitoring ini kelemahan-kelemahan yamgsih nampak bisa

diperbaiki lagi untuk proses penyempurnaan meteaebglajaran.

Setelah dilakukan refleksi yang mencakup analisistesis dari
penilaian terhadap hasil pengamatan terhadap psests hasil tindakan
tadi, muncul permasalahan atau pemikiran baru gghindiperlukan
adanya perencanaan ulang atau revisi. Dari haBékse pada siklus
pertama, maka langkah selanjutnya adalah tahapepgnynaan atau
revisi terhadap model pembelajaran menggunakandaetderaktif yang
akan dilakukan pada siklus penelitian kedua denigaigkah-langkah

sebagai berikut:
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Il.Siklus?2

a. Perencanaan
Berdasarkan hasil refleksi pada siklus pertama, ami@gkah
perencanaan penelitian siklus kedua meliputi:
- Peneliti bersama dosen pengampu merevisi skenaibglajaran
Lesen llldengan menggunakan metode interaktif
- Perbaikan lembar observasi yang akan digunakada psaat
berlangsungnya penerapan metode interaktif dalata kudiahLesen I
pada siklus kedua.
- Penyempurnaan alat bantu pengajaran untuk mengaEasikan
metode pengajaran.
- Perbaikan dan penyempurnaan alat evaluasi untuk guken
keberhasilan penerapan metode interaktif pada kogiteh Lesen lI.
b. Tindakan dan Observas
Perbaikan dan penyempurnaan yang telah dilakukaa pehap
perencanaan diujicobakan kembali pada tahap injutgndisertai dengan

monitoring atau observasi.

c. Refleksi
Data yang diperoleh dari kegiatan tindakan dan rehse
kemudian diproses dan dibandingkan dengan data digegoleh pada tes
awal dan data dari siklus pertama untuk mengetaasii dari penerapan
metode interaktif dan strategi membaca di antaral@yam pembelajaran

Lesen lll.
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Dari hasil refleksi pada siklus kedua, maka langkalanjutnya
adalah tahap penyempurnaan atau revisi terhadapgbajaran yang
menggunakan metode interaktif yang akan dilakuleatasiklus ketiga.

[11. SiklusllI

a. Perencanaan
Berdasarkan hasil refleksi pada siklus pertama, amiagkah

perencanaan penelitian siklus kedua meliputi:

- Peneliti bersama dosen pengampu merevisi skenaibglajaran

Lesen llldengan menggunakan metode interaktif

- Perbaikan lembar observasi yang akan digunakada psaat
berlangsungnya penerapan metode interaktif dalata kudiahLesen 1|
pada siklus kedua.

- Penyempurnaan alat bantu pengajaran untuk mengaEasikan
metode pengajaran.

- Perbaikan dan penyempurnaan alat evaluasi untuk guken

keberhasilan penerapan metode interaktif pada kogiteh Lesen lII.

. Tindakan dan Observasi

Perbaikan dan penyempurnaan yang telah dilakukamelipe
beserta dosen pengampu pada tahap perencanaaolthiipn kembali
pada tahap ini oleh dosen pengampu mata kuliahudgndisertai dengan

pengamatan atau observasi yang dilakukan olehigenul
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c. Refleksi
Data yang diperoleh dari kegiatan tindakan dan rvhse
kemudian diproses dan dibandingkan dengan data digegoleh pada tes
awal dan data dari siklus pertama untuk mengetaasii dari penerapan
metode interaktif dan strategi membaca di antaral@yam pembelajaran
Lesen lll. Alur penelitian ini digambarkan sebagai berikut |éin@an

selanjutnya):
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Pelaksanaan | :

Alternatif Pemecahan
Permasahar —> _ :
(Rencana Tindaka —>| Tindakan |

Terselesaikan ﬂ

: — : H Siklus |

Refleksi | ¢—] AnalisiDatal | ¢— Observasil | :

Belum : Pelaksanaan

. —> Alternatif Pemecahan - :

: Terselesaikan (Rencana Tindakan) Y| Tindakan I
Terselesaikan )

Siklus 1

Refleksi Il {~—— | Analisi Data Il | ¢<— Observasi Il

Bel
Ters;gg;ikan > SIKLUS SELANJUTNYA

Gambar 3.3. Alur Dalam Penelitian Tindakan Kelas
(Adaptasi dari Tim Pelatih Proyek PGSM ,1999 :27)

3.6 Pengumpulan Data

Data awal diperoleh melalui tes kemampuan awal p&sgpan dan
angket. Data untuk mengetahui perkembangan hadsiabenahasiswa diperoleh
dengan cara memberikan tes yang dilaksanakan patiap sakhir siklus

pembelajaran. Data tentang proses pembelajaranadepgnerapan metode
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interaktif diperoleh dari kegiatan monitoring atgengamatan dan catatan
lapangan.
3.7 Analisis Data
Data yang diperoleh dalam penelitian ini diolah glen menggunakan

pengolahan data deskriptif kualitatif, yang beramuwntuk mengolah data dari
hasil observasi, angket, dan catatan lapangaainSél, peneliti juga mengolah
data secara kuantitatif sederhana untuk menghdateghasil tes dan angket. Data
yang diperoleh dari kedua jenis pengolahan datebet dianalisis dan hasilnya
dipergunakan untuk menggambarkan jawaban dari rppg&ée yang tercantum
pada rumusan masalah. Analisis data dilakukan psetlir tindakan sesuai
prosedur analisis sebagai berikut:
3.7.1 Observas

Untuk mendapatkan gambaran aktivitas dosen dansisaleselama proses
pembelajaranLesenlll dengan penerapan metode interaktif, proses analisi
dilakukan dengan cara menganalisis data hasil whseterhadap pelaksanaan
tindakan.
3.7.2 Catatan Lapangan

Catatan lapangan adalah temuan selama proses pgsméelyang diperoleh
penulis, yang tidak teramati dalam lembar observ&sitatan lapangan ini
dianalisis pada akhir pembelajaran setiap tindakan.
3.7.3 Angket

Analisis hasil angket dilakukan dengan mengategorik atau

mengelompokkan jawaban terlebih dahulu, sehinggapsekelompok berisi
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jawaban yang kurang lebih sejenis, dikalikan jum@$ponden yang menjawab,
dibagi jumlah total responden dan dikalikan 100%asiH analisis tersebut
kemudian dideskripsikan (Nazir, 2003:350).

3.7.4 Hasll tes

Untuk mengetahui gambaran prestasi mahasiswa digandata dari tes

yang dilaksanakan pada tiap siklus. Untuk menghitutai digunakan rumus:

Y jawaban yang benar

Nilai = :
a > total butir soal

X 10

Untuk menghitung rata-rata nilai kelas dihitung geemrumus :

> nilai total kelas
Y mahasiswa

Nilai rata-rata =




